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ABSTRAK 

Nuzulail, I. 2019. Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Self-

Efficacy pada Model Discovery Learning Berbantuan Alat Peraga. Skripsi, 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Edy Soedjoko, M.Pd. 

Kata Kunci:  Kemampuan Representasi Matematis (KRM), Self-Efficacy (SE), 

Discovery Learning (DL), Alat Peraga.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal pada aspek Kemampuan Representasi Matematis (KRM), 

menyelidiki perbedaan KRM siswa yang mendapatkan pembelajaran Discovery 

Learning (DL) berbantuan alat peraga dengan yang mendapatkan pembelajaran 

Problem Based Learming (PBL), serta mendeskripsikan KRM siswa ditinjau dari 

Self-Efficacy (SE) pada model DL berbantuan alat peraga. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed methods. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Purwokerto tahun pelajaran 

2018/2019. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling dan diperoleh 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen & kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Subjek penelitian kualitatif diambil dengan teknik purposive sampling dan 

diperoleh 6 subjek yang dipilih berdasarkan kategori SE. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes, angket, dokumen, dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) hasil pembelajaran DL berbantuan 

alat peraga mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, (2) KRM siswa pada 

pembelajaran DL berbantuan alat peraga lebih baik daripada KRM siswa pada 

pembelajaran PBL, (3) Subjek kelompok SE atas mampu membuat persamaan 

atau model matematika dari representasi yang diberikan, menuliskan interpretasi 

dari suatu representasi, menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata, dan cenderung mampu membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas dan memfasilitasi penyelesaiannya. Subjek 

kelompok SE tengah cenderung mampu membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas dan memfasilitasi penyelesaiannya, membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi yang diberikan, cukup mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata, dan kurang mampu 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi. Subjek kelompok SE bawah 

cukup mampu membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas dan 

memfasilitasi penyelesaiannya, membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi yang diberikan, dan kurang mampu menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Menurut Fehr (1963: 394) matematika merupakan salah satu ilmu yang 

paling kuno dan menduduki tempat tertinggi dari semua cabang ilmu 

pengetahuan. Bagi ilmu-ilmu lain, matematika memberi kontribusi yang sangat 

besar karena matematika digunakan untuk memecahkan masalah pada bidangnya 

masing-masing, sehingga matematika sering disebut sebagai ratu sekaligus 

pelayan bagi ilmu-ilmu lain. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari 

ilmu-ilmu lain. Selain itu, matematika berperan dalam menyokong ilmu-ilmu 

terapan sehingga dapat berkembang dan memberi manfaat bagi kehidupan 

manusia baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun bidang lainnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern dewasa ini pun tidak bisa 

lepas dari peranan matematika. Untuk itu perlu adanya penguasaan matematika 

yang kuat sejak dini agar dapat menguasai dan mengembangkan teknologi di masa 

depan. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Oleh karena 

itu, matematika dijadikan sebagai mata pelajaran wajib pada jenjang sekolah dasar 

dan sekolah menengah dalam sistem pendidikan di Indonesia. Permendikbud 

nomor 58 tahun 2014 lampiran bagian Pedoman Mata Pelajaran Matematika 

menyebutkan bahwa “mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa 

mulai dari tingkat sekolah dasar dalam rangka membekali siswa dengan
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kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama.” The National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2000) menetapkan standar proses bagi pembelajaran matematika di 

sekolah, yaitu lima kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain: (1) 

kemampuan penyelesaian masalah (problem solving), (2) kemampuan penalaran 

dan pembuktian (reasoning and proof), (3) kemampuan komunikasi matematis 

(communication), (4) kemampuan koneksi matematis (connections), dan (5) 

kemampuan representasi matematis (representation).  

Menurut Kartini (2009: 364) representasi matematis merupakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil 

interpretasi dari pikirannya. Representasi adalah sesuatu yang dapat 

melambangkan objek atau proses, misalnya kata-kata, diagram, grafik, persamaan 

matematika, dan lain-lain. Secara lebih detail, NCTM menuturkan bahwa: a) proses 

representasi melibatkan penterjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru; b) 

proses representasi termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam simbol-

simbol atau kata-kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam 

penterjemahan atau penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya 

menjadi jelas. 

Kemampuan representasi matematis menjadi salah satu kompetensi bagi 

siswa yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari tujuan mata pelajaran matematika di Indonesia. Adapun tujuan
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mata pelajaran matematika disebutkan dalam Permendikbud nomor 58 tahun 2014 

lampiran bagian Pedoman Mata Pelajaran Matematika yaitu: 

1) Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah. 

2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam  penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada. 

3) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 

dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(dunia nyata). 

4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.  

6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai–nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang 

lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai 

kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, 

cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa 

dengan orang lain.  

7) Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika.  

8) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan–kegiatan matematika.  

Pentingnya kemampuan representasi matematis juga dapat dilihat dari 

standar kemampuan yang ditetapkan oleh NCTM. NCTM (Zhe, 2012) menetapkan 

bahwa program pembelajaran harus memungkinkan siswa untuk: (1) menciptakan 

dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan 
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mengkomunikasikan ide–ide matematis; (2) memilih, menerapkan, dan 

menerjemahkan representasi matematik untuk memecahkan masalah; dan (3) 

menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena 

fisik, sosial, dan fenomena matematis.  

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa sebagai alat untuk 

mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep/prinsip matematika yang 

dipelajari (Sahendra et al, 2018). Selain itu, kemampuan representasi matematis 

juga diperlukan dalam proses penyelesaian masalah matematis. Jones dan Knuth 

(1991) sebagaimana dikutip oleh Fonna & Mursalin (2018) mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa alasan perlunya kemampuan representasi, yaitu: 

merupakan kemampuan dasar untuk membangun konsep dan berpikir matematis, 

dan untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik dan dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah. Representasi dapat membantu nafsirkan 

suatu masalah yang diperoleh sehingga dapat menentukan pemecahan masalah 

yang sesuai dan tepat (Farahhadi & Wardono, 2019).  Selain itu, dengan 

representasi masalah yang semula terlihat sulit dan rumit dapat di lihat dengan 

lebih mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat dipecahkan 

dengan lebih mudah (Sabirin, 2014). Pemilihan model representasi juga berperan 

pada proses menyelesaikan masalah. Elia menyatakan bahwa model representasi 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam cara memecahkan masalah (Kartini, 

2009: 368). Jadi, kemampuan representasi membantu siswa untuk 
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mengomunikasikan gagasan matematis dalam proses memecahkan masalah yang 

diberikan. 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu standar yang 

harus dicapai oleh siswa, tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil survei Programme for International Students Assessment (PISA) 

2015. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor matematika siswa 

Indonesia adalah sebesar 386 dan berada di peringkat 63. Skor tersebut berada 

cukup jauh di bawah rata-rata skor matematika dari 70 negara peserta yaitu 

sebesar 490. Laporan hasil survei tersebut juga menyatakan, 

“More than one in four students in Beijing-Shanghai-Jiangsu-

Guangdong (China), Hong Kong (China), Singapore and Chinese Taipei 

are top-performing students in mathematics, meaning that they can handle 

tasks that require the ability to formulate complex situations 

mathematically, using symbolic representations.” (OECD, 2015). 

Artinya, masalah-masalah matematika pada tes PISA mempersyaratkan 

kemampuan siswa untuk merumuskan situasi yang kompleks secara matematis 

menggunakan representasi simbolik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan matematis siswa di Indonesia rendah termasuk kemampuan 

representasi matematis. 

Menurut Kartini (2009: 362) kemampuan representasi matematis siswa 

rendah karena dalam pembelajaran matematika selama ini siswa tidak pernah atau 

jarang diberikan kesempatan untuk menggunakan representasinya sendiri. Siswa 

cenderung meniru langkah guru dalam menyelesaikan masalah. Akibatnya, 

kemampuan representasi matematis siswa tidak berkembang. Padahal representasi 
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matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika, baik bagi siswa 

maupun bagi guru. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 8 Purwokerto pada Jumat, 4 Januari 2019, 

kemampuan representasi siswa di SMP Negeri 8 Purwokerto masih perlu 

ditingkatkan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide 

atau gagasan-gagasan matematis yang mereka miliki. Hanya sebagian kecil yang 

dapat mengungkapkan ide-ide tersebut.  

Disamping aspek kognitif, aspek psikologi juga merupakan salah satu 

aspek yang menunjang keberhasilan seseorang. Handayani (2011)  sebagaimana 

dikutip oleh Marlina et al. (2014) menjelaskan bahwa aspek psikologi juga turut 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan 

suatu persoalan. Salah satu aspek psikologi siswa yang harus diperhatikan di 

dalam pembelajaran adalah self-efficacy. Menurut penelitian yang dilakukan 

Gaskill dan Murphy sebagaimana dikutip oleh Mukhid (2009: 118) self-efficacy 

secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik dan menjadi dasar indikator 

yang paling kuat atas prediksi performansi dalam tugas-tugas matematika. Selain 

itu, self-efficacy mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et al. (2017) diperoleh hasil 

bahwa  self-efficacy mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sedangkan kemampuan representasi matematis sendiri merupakan bagian dari 

kemampuan komunikasi matematis (Farahhadi & Wardono, 2019). Sejalan 

dengan Desmawati et al. (2015) bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dialami 
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siswa maka komunikasi matematik semakin tinggi juga, dan sebaliknya. Oleh 

karena itu, kemampuan self-efficacy harus dikembangkan dalam diri siswa agar 

proses pembelajaran terjadi secara optimal, dan dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 8 Purwokerto, 

saat pembelajaran matematika, kebanyakan siswa masih cenderung pasif, 

terutama ketika sesi tanya jawab dan diskusi. Selain itu, siswa  belum memiliki 

kesadaran untuk maju ke depan ketika ditawarkan guru mengerjakan soal di papan 

tulis. Guru masih harus menunjuk dan meminta siswa untuk mengerjakan soal di 

depan kelas. Hal ini berati self-efficacy yang masih kurang sehingga siswa kurang 

percaya diri untuk mengerjakan soal di depan kelas.  

Berdasarkan persoalan di atas, maka perlu ada upaya untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis serta self-efficacy siswa. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat 

penting untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 

kelas. Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis serta self-efficacy siswa adalah model 

Discovery Learning. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muhamad (2016), yang menyatakan bahwa model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis dan percaya diri siswa. 

Henningsen dan Stein sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012: 4) 

menyatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa, maka 
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pembelajaran harus menjadi lingkungan dimana siswa mampu terlibat secara aktif 

dalam banyak kegiatan matematika yang bermanfaat. Salah satu model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah 

Discovery Learning. Menurut Burais et al. (2016)  model pembelajaran Discovery 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya. Sejalan dengan Trianto (2010: 

79) yang menyatakan bahwa teori Bruner yang selanjutnya disebut pembelajaran 

penemuan (Discovery Learning) merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan pentingnya belajar aktif sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, 

dan pembelajaran yang sebenarnya terjadi melalui penemuan pribadi. Jadi dalam 

pembelajaran penemuan, siswa tidak hanya sekedar menerima penjelasan guru 

tetapi harus aktif mengidentifikasi dan menemukan sendiri konsep atau prinsip-

prinsip dari materi yang dipelajari. Pembelajaran dengan model Discovery 

Learning juga memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Balim (2009) bahwa pembelajaran dengan 

Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu Discovery 

Learning  memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi 

yang dimilikinya. Menurut Effendi (2012: 4) untuk menghasilkan suatu 

penemuan, siswa harus dapat menghubungkan ide-ide matematis yang mereka 

miliki. Untuk menghubungkan ide-ide tersebut, mereka dapat merepresentasikan 

ide tersebut melalui gambar, grafik, simbol, ataupun kata-kata sehingga menjadi 

lebih sederhana dan mudah dipahami. Membiasakan siswa dengan belajar 

penemuan (Discovery Learning), secara tidak langsung juga membiasakan siswa 
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dalam merepresentasikan informasi, data, ataupun pengetahuan untuk 

menghasilkan suatu penemuan. Hal ini sangat memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan representasi yang dimilikinya. 

Suherman (2003) mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak 

sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Alat 

peraga diperlukan untuk memudahkan siswa menemukan dan memahami 

konsep/prinsip matematika yang dipelajari. Menurut Sugiarto (2010) penggunaan 

media pembelajaran matematika berupa alat peraga menjadi jembatan antara 

matematika yang abstrak dan tingkat perkembangan mental siswa yang masih 

berada pada taraf operasinal konkret. Dengan demikian, kemampuan berpikir 

siswa dapat berkembang serta dapat membantu guru mengoptimalkan berpikir 

siswa.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau 

dari Self-Efficacy pada Model Discovery Learning Berbantuan Alat Peraga”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

(1) Kemampuan representasi matematis masih perlu ditingkatkan dalam 

pembelajaran matematika. 

(2) Self-efficacy mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 
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1.3 Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Purwokerto 

pada tahun ajaran 2018/2019. 

(2) Penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai kemampuan representasi 

matematis apabila ditinjau dari self-efficacy siswa pada model Discovery 

Learning berbantuan alat peraga, materi bangun ruang sisi datar (kubus 

dan balok). Pemilihan materi tersebut disesuaikan dengan Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Matematika SMP Kelas VIII Kurikulum 2013. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji antara lain sebagai berikut. 

(1) Apakah kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga mencapai 

ketuntasan klasikal? 

(2) Apakah kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih baik 

daripada kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning? 

(3) Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII ditinjau 

dari self-efficacy pada model Discovery Learning berbantuan alat peraga? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah  sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui apakah kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga 

mencapai ketuntasan klasikal. 

(2) Untuk mengetahui apakah kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga 

lebih baik daripada kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

(3) Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 

ditinjau dari self-efficacy pada model Discovery Learning berbantuan alat 

peraga. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

(1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya 

mengembangkan kemampuan representasi siswa dalam konsep 

pembelajaran matematika. 

(2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian serupa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

(1) Manfaat bagi siswa 

(a) Mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. 
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(b) Memperoleh pengalaman belajar matematika pada pembelajaran 

dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga. 

(2) Manfaat bagi guru 

(a) Meningkatkan profesional guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran matematika. 

(b) Memberikan informasi bagi guru dalam upaya memahami 

kemampuan representasi siswa apabila ditinjau dari self-efficacy. 

(3) Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang bermanfaat 

bagi sekolah dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dan prestasi siswa yang nantinya akan meningkatkan prestasi sekolah. 

(4) Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta meningkatkan 

kemampuan penulis dalam merancang pembelajaran matematika dengan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga. 

1.7 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari multi tafsir dalam pandangan dan pengertian bagi 

pembaca, maka perlu adanya penegasan istilah dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut. 

1.7.1 Ketuntasan Belajar secara Klasikal 

Hasil belajar siswa dalam aspek kemampuan representasi matematis pada 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga mencapai 
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kriteria ketuntasan belajar secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% siswa 

mencapai KKM, yaitu sebesar 75. 

1.7.2 Kemampuan Representasi Matematis pada Pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Alat Peraga Lebih Baik daripada Kemampuan 

Representasi Matematis pada Pembelajaran Problem Based Learning 

 Kemampuan representasi matematis pada pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan alat peraga dikatakan lebih baik apabila rata-rata hasil tes 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas yang menggunakan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih dari rata-rata rata hasil tes 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas yang menggunakan model 

Problem Based Learning. Selain itu, proporsi siswa yang tuntas pada hasil tes 

kemampuan representasi matematis pada kelas yang menggunakan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih dari proporsi siswa yang tuntas 

pada hasil tes kemampuan representasi matematis pada kelas yang menggunakan 

model Problem Based Learning. 

1.7.3 Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan 

mengungkapkan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil 

interpretasi dari pikirannya (Kartini, 2009: 364). 

 

 



14 

 

 

1.7.4 Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997: 3), self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-

tindakan guna mencapai tujuan yang ditetapkan, berusaha menilai tingkatan dan 

kekuatan di seluruh kegiatan dan konteks. 

1.7.5 Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah proses belajar yang di 

dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa 

dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep 

(Kemendikbud, 2013). 

1.7.6 Alat Peraga 

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala macam 

benda yang digunakan untuk memperagakan materi pembelajaran (Arsyad, 2016). 

Sementara itu, alat peraga matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat 

benda konkret yang dirancang, dibuat, dan disusun secara sengaja yang digunakan 

untuk membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika (Annisah, 2014: 2).  

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, 

halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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2. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok dari skripsi yang terdiri dari lima bab 

sebagai berikut. 

BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan pustaka, berisi tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan dalam penelitian. 

BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis metode penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB 5 :  Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

melengkapi uraian pada bagian inti. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis, self-efficacy, model pembelajaran 

Discovery Learning, alat peraga, keterkaitan antara kemampuan representasi 

matematis, self-efficacy, model pembelajaran Discovery Learning, dan alat 

peraga. 

2.1.1 Kemampuan Representasi Matematis 

Menurut Kartini (2009: 364) representasi matematis merupakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil 

interpretasi dari pikirannya. Representasi adalah sesuatu yang dapat 

melambangkan objek atau proses, misalnya gambar, kata-kata, diagram, grafik, 

persamaan matematika, dan lain-lain. Cai, Lane, dan Jacabcsin (1996:43) 

sebagaimana dikutip oleh Dewi et al. (2018) menyatakan bahwa tabel, gambar, 

grafik, pernyataan matematika, teks tertulis, ataupun kombinasi semuanya 

merupakan ragam representasi yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan 

matematika. NCTM menuturkan bahwa: a) proses representasi melibatkan 

penterjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru; b) proses representasi 

termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam simbol-simbol atau kata-
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kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam penterjemahan atau 

penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas. Menurut 

Hutagaol (2013: 87) representasi adalah kemampuan siswa mengkomunikasikan 

ide/gagasan matematika yang dipelajari dengan cara tertentu. Sementara itu, 

Sabirin (2014: 33) mendefinisikan representasi sebagai bentuk interpretasi 

pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Dengan demikian kemampuan 

representasi matematis dapat dinyatakan sebagai kemampuan mengungkapkan 

gagasan atau ide-ide matematika ke dalam berbagai bentuk (gambar, kata-kata, 

grafik, tabel, notasi matematik, dll) dalam rangka memperoleh pemahaman dan 

kejelasan makna untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi. 

NCTM (2000: 67) menetapkan standar representasi matematis yang harus 

dikuasai oleh siswa selama pembelajaran matematika di sekolah, diantaranya: 

(1) Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisasikan, 

merekam, dan mengomunikasikan ide-ide matematis; 

(2) Menyeleksi, menerapkan, dan menerjemahkan di antara representasi-

representasi matematis untuk memecahkan masalah; 

(3) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan mengintepretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan matematis. 

Pembelajaran di kelas dengan melibatkan representasi matematis 

mempunyai beberapa manfaat. Beberapa manfaat atau nilai tambah yang 

diperoleh guru atau siswa sebagai hasil pembelajaran yang melibatkan 

representasi matematika adalah sebagai berikut. 
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1. Pembelajaran yang berfokus pada kemampuan representasi akan 

menyediakan suatu konteks yang kaya untuk pembelajaran guru; 

2. Meningkatkan pemahaman siswa; 

3. Menjadikan representasi sebagai alat konseptual; 

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi 

matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah; 

5. Menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi. 

Mudzakir (Sunandar et al., 2015: 359) dalam penelitiannya 

mengelompokkan representasi matematik ke dalam tiga bentuk utama, yaitu : 

1. Representasi visual berupa diagram, grafik atau tabel, dan gambar. 

2. Persamaan atau ekspresi matematika. 

3. Kata – kata atau teks tertulis. 

Indikator-indikator kemampuan representasi matematis menurut Mudzakir 

sebagaimana dikutip oleh Sunandar et al. (2015: 359) adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No. Representasi Bentuk-bentuk Operasional 

1. Representasi visual 

Diagram, grafik, atau tabel ➢ Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

ke representasi diagram, grafik, 

atau tabel. 

➢ Menggunakan representasi visual 

untuk menyelesaikan masalah 

Gambar  ➢ Membuat gambar pola geometri 

➢ Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya 
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lanjutan tabel 2.1. 

No. Representasi Bentuk-bentuk Operasional 

2. Persamaan atau Ekspresi 

Matematik 

➢ Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain 

yang diberikan 

➢ Membuat konjektur dari suatu 

pola bilangan 

➢ Penyelesaian masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

3. Kata – Kata atau Teks Tertulis ➢ Membuat situasi masalah 

berdasarkan data – data atau 

representasi yang diberikan. 

➢ Menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi 

➢ Menuliskan langkah – langkah 

penyelesaian masalah matematis 

dengan kata – kata. 

➢ Menyusun cerita yang sesuai 

dengan suatu representasi yang 

disajikan. 

➢ Menjawab soal dengan 

menggunakan kata – kata atau 

teks tertulis. 

 

Adapun indikator-indikator kemampuan representasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut. 

Representasi Visual 

(1) Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya.  

Representasi Persamaan atau Ekspresi Matematik 

(1) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi yang diberikan. 

Representasi Kata – Kata atau Teks Tertulis 

(1) Menuliskan intepretasi dari suatu representasi. 
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(2) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan 

kata-kata. 

Menurut Goldin & Kaput (2015), representasi dapat dibedakan menjadi 

dua bentuk yaitu representasi internal dan representasi eksternal. Menurut 

Rangkuti (2014: 113), representasi internal adalah proses berpikir tentang ide-ide 

matematik yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut. 

Untuk memahami konsep matematik yang lebih penting bukanlah penyimpanan 

pengalaman masa lalu tetapi bagaimana mendapatkan kembali pengetahuan yang 

telah disimpan dalam ingatan serta dapat digunakan ketika diperlukan. Representasi 

internal (representasi mental) tidak dapat diamati secara kasat mata dan dinilai 

secara langsung karena merupakan aktivitas mental dalam otak. Dengan kata lain, 

seseorang yang melakukan proses representasi internal dalam belajar matematika 

akan berpikir tentang ide, gagasan, atau konsep matematik yang sedang dipelajarinya 

agar dapat memaknai masalah secara jelas, menghubungkan masalah tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya, dan menyusun strategi penyelesaiannya.  

Sementara itu representasi eksternal adalah representasi dalam bentuk 

bahasa lisan, simbol tertulis, gambar atau objek fisik berupa alat peraga. Kalathil 

& Sherin (Kartini, 2009: 367) dalam studinya melaporkan bahwa ada tiga fungsi 

representasi eksternal yang dihasilkan siswa dalam belajar matematika. 1) 

Representasi digunakan untuk memberikan informasi kepada guru mengenai 

bagaimana siswa berpikir mengenai suatu konteks atau ide matematika. 2) 

Representasi digunakan untuk memberikan informasi tentang pola dan 

kecenderungan diantara siswa. 3) Representasi digunakan oleh guru dan siswa 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 
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Menurut Shirley (Zhe, 2012) bentuk representasi matematika dibagi 

menjadi lima yaitu representasi numerik, representasi grafis, representasi verbal, 

representasi simbolik, dan representasi ganda. Representasi numerik berfokus 

pada nilai-nilai numerik tertentu dalam berbagai format, seperti desimal, pecahan, 

atau persen; atau daftar numerik, seperti daftar nomor muncul sebagai hasil dari 

probabilitas. Representasi grafis berisi enam representasi visual yang berbeda, 

bergambar, model, grafik horisontal, grafik vertikal, grafik, dan koordinat grafik. 

Pada representasi grafis dapat menggunakan benda-benda dunia nyata seperti 

mainan dan cangkir. Representasi verbal memerlukan penggunaan bahasa tulis 

untuk memahami, menjelaskan, menganalisis, menjelaskan, atau merenungkan 

numerik, aljabar, atau representasi grafis yang tidak termasuk frasa singkat seperti 

petunjuk untuk memecahkan masalah. Representasi simbolik berfokus pada notasi 

simbolik dan mencakup penggunaan variabel dan formula. Lima representasi 

simbolik yaitu persamaan, ekspresi, persamaan aljabar, ekspresi aljabar, dan 

formula. Representasi ganda berisi dua dari representasi katagori yang tercantum 

di atas dan tujuh kombinasi yang berbeda dari bentuk representasi di atas. 

2.1.2 Self-Efficacy 

Bandura (1997: 3) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-

tindakan guna mencapai tujuan yang ditetapkan, berusaha menilai tingkatan dan 

kekuatan di seluruh kegiatan dan konteks. Menurut Rustika (2012: 18) self-

efficacy memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila self-
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efficacy mendukungnya. Self-efficacy perlu dimiliki setiap siswa agar mereka 

memiliki keyakinan yang kuat pada kemampuannya untuk menyelesaikan suatu 

persoalan meskipun materi ataupun persoalan yang mereka hadapi sulit. Siswa 

yang memiliki self-efficacy rendah akan mudah menyerah karena merasa tidak 

mampu menyelesaikan persoalan yang ia hadapi, mereka akan mengganggap itu 

adalah sebuah kegagalan. Berbeda dengan siswa yang memiliki self-efficacy 

tinggi, mereka memiliki keyakinan pada dirinya untuk menyelesaikan persoalan 

yang ia hadapi dan mengganggap tidak bisa sebagai kurangnya usaha. Dengan 

demikian siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan terus berusaha 

memecahkan persoalan yang ia hadapi, sehingga mereka bisa memecahkan 

persoalan meskipun sulit. 

Menurut Bandura (1997: 79-112) terdapat empat sumber yang 

mempengaruhi self-efficacy antara lain sebagai berikut. 

a.  Enactive Mastery Experience (Pengalaman Menguasai Sesuatu)  

Pengalaman menguasai sesuatu yang mempengaruhi self-efficacy yaitu 

performa masa lalu. Hal ini merupakan sumber yang paling berpengaruh 

terhadap self-efficacy karena pengalaman dari diri sendiri menyediakan paling 

banyak bukti autentik apakah seseorang dapat mengumpulkan apa yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan. Performa yang berhasil akan 

membangun self-efficacy yang kuat, akan tetapi kegagalan akan 

melemahkannya apabila self-efficacy belum dibangun secara kuat. Oleh karena 

itu, self-efficacy yang kuat dibentuk oleh pengalaman-pengalaman dalam 

mengatasi rintangan melalui usaha yang gigih.  
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b. Vicarious Experience (Pengalaman Orang Lain)  

Self-efficacy meningkat saat seseorang mengobservasi pencapaian keberhasilan 

orang lain yang mempunyai kompetensi yang setara, namun akan berkurang 

saat seseorang melihat rekan sebaya gagal.  

c. Verbal Persuation (Persuasi Verbal)  

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh seseorang 

yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia 

cukup mampu melakukan suatu tugas. Orang-orang yang dipengaruhi secara 

verbal cenderung memiliki usaha yang lebih besar daripada mereka yang 

memiliki keraguan pada diri sendiri terlebih saat kesulitan itu muncul.  

d. Physiological and Emotional States (Keadaan Fisiologis dan Emosional)  

Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas 

sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan 

fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal 

yang tidak diinginkan sehingga situasi yang menekan cenderung dihindari. 

Menurut Bandura sebagaimana dikutip oleh Kurniawati & Siswono (2014: 

37), pengukuran self-efficacy seseorang mengacu pada tiga dimensi yaitu:  

1. Dimensi tingkat (level)  

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa 

mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas 

yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka self-efficacy individu 

mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau tugas-tugas 

yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan dapat 
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memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan masing-masing tingkat. Dimensi 

ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau 

dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukan 

dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang 

dirasakannya.  

2. Dimensi kekuatan (strenght)  

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah 

mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 

Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan 

dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang 

menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan dengan dimensi level, yaitu makin 

tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 

menyelesaikannya.  

3. Dimensi generalisasi (generality)  

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku di mana individu 

merasa yakin akan kemampuannya, apakah terbatas pada suatu aktivitas atau 

situasi yang bervariasi. 

2.1.3 Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Kemendikbud (2013) model pembelajaran penemuan terbimbing 

(Discovery Learning) adalah proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan 

suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi 

sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. Effendi (2012: 4) menyatakan 
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bahwa dalam metode penemuan terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa 

untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang sedang 

ia peroleh. Siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri, sehingga 

dapat menemukan konsep, prinsip, ataupun prosedur matematika yang dipelajari. 

Bruner sebagaimana dikutip oleh Balim (2009: 2) menyatakan bahwa belajar 

terjadi dengan penemuan, yang mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen, 

dan mengeksplorasi. Trianto (2010: 79) menyatakan bahwa teori Bruner yang 

selanjutnya disebut pembelajaran penemuan merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang struktur materi 

(ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya belajar aktif sebagai dasar 

dari pemahaman sebenarnya, dan pembelajaran yang sebenarnya terjadi melalui 

penemuan pribadi. Jadi dalam pembelajaran penemuan, siswa tidak hanya sekedar 

menerima penjelasan guru tetapi siswa dituntut untuk aktif mengidentifikasi dan 

menemukan sendiri konsep atau prinsip-prinsip dari materi yang dipelajari. 

Menurut Suhito dan Nuha (2018: 25) langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning adalah sebagai berikut. 

2. Stimulation (memberi stimulus) 

Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat berupa bacaan, atau 

gambar, atau situasi, sesuai dengan materi pembelajaran/topik/tema yang akan 

dibahas, sehingga peserta didik mendapat pengalaman belajar mengmati 

pengetahuan konseptual melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau 

melihat gambar. 
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3. Problem Statement (mengidentifikasi masalah) 

Dari tahapan tersebut, peserta didik diharuskan menemukan permasalahan apa 

saja yang dihadapi, sehingga pada kegiatan ini peserta didik diberikan 

pengalaman untuk menanya, mencari informasi, dan merumuskan masalah. 

4. Data Collecting (mengumpulkan data) 

Pada tahapan ini peserta didik diberikan pengalaman mencari dan 

mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan untuk menemukan solusi 

pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga akan melatih ketelitian, 

akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan peserta didik untuk mencari atau 

merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah, jika satu alternatif 

mengalami kegagalan. 

5. Data Processing (mengolah data) 

Kegiatan mengolah data akan melatih peserta didik untuk mencoba dan 

mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptualnya untuk diaplikasikan 

pada kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini juga melatih keterampilan berfikir 

logis dan aplikatif. 

6. Verification (memferifikasi) 

Tahapan ini mengarahkan peserta didik untuk mengecek kebenaran atau 

keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai kegiatan, antara lain 

bertanya kepada teman, berdiskusi, atau mencari sumber yang relevan baik dari 

buku atau media, serta mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu 

kesimpulan. 
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7. Generalization (menyimpulkan) 

Pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk menggeneralisasikan hasil 

kesimpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan yang serupa, sehingga 

kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metagoknisi peserta didik. 

 Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Discovery 

Learning yaitu sebagai berikut. 

Kelebihan model Discovery Learning menurut Suherman (2003: 214) adalah 

sebagai berikut:  

a. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 

menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat. 

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong 

ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat. 

d. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih 

mampu menstransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 

e. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

Sementara itu kekurangan model Discovery Learning menurut Suherman (2003: 

214) adalah sebagai berikut:  

a. Metode ini banyak menyita waktu. Juga tidak menjamin siswa tetap 

bersemangat mencari penemuan-penemuan. 

b. Tidak tiap guru mempunyai selera atau kemampuan mengajar dengan cara 

penemuan. Kecuali tugas guru sekarang cukup berat. 
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c. Tidak semua anak mampu melakukan penemuan. Apabila bimbingan guru 

tidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa, ini dapat merusak struktur 

pengetahuannya. Juga bimbingan yang terlalu banyak dapat mematikan 

inisiatifnya. 

d. Metode ini tidak dapat digunakan untuk mengajarkan tiap topik. 

e. Kelas yang banyak siswanya akan sangat merepotkan guru dalam memberikan 

bimbingan dan pengarahan belajar dengan metode penemuan. 

2.1.4 Alat Peraga 

Media berasal dari bahasa Latin medus yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Media adalah alat yang menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Arsyad, 2016: 3). Menurut Arsyad 

(2016: 10), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.  

Matematika adalah ilmu yang memiliki objek yang abstrak. Dengan kata 

lain objek matematika tidak bisa diamati dengan panca indera. Karenanya 

matematika seringkali sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, untuk 

mempermudah siswa dalam memahami konsep/prinsip matematika yang sedang 

dipelajari, maka perlu adanya visualisasi yaitu dengan menggunakan media 

visual. Levie & Lentz sebagaimana dikutip oleh Arsyad (2016: 20), 

mengemukakan terdapat empat fungsi media pembelajaran, khususnya media 

visual , yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fingsi kognitif, (d) fungsi 

kompensatoris. 
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1. Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Seringkali pada awal 

pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran yang tidak disenangi 

sehingga mereka tidak memperhatikan. 

2. Fungsi afektif, media dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 

dapat mengubah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi menyangkut 

masalah sosial. 

3. Fungsi kognitif, media dapat terlhat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam membaca atau mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam 

menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau 

disajikan secara verbal. 

Alat peraga pembelajaran matematika merupakan bagian dari media 

visual. Alat peraga matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat benda 

konkret yang dirancang, dibuat, dan disusun secara sengaja yang digunakan untuk 

membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika (Annisah, 2014: 2). Alat peraga matematika sangat dibutuhkan 
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dalam pembelajaran matematika khususnya untuk jenjang sekolah dasar dan 

sekolah menengah pertama. Menurut Sugiarto (2010) penggunaan media 

pembelajaran berupa alat peraga dapat menjadi jembatan antara ilmu matematika 

yang sifatnya abstrak dan perkembangan mental siswa yang masih pada taraf 

operasional konkret. Jadi, dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa alat 

peraga diharapkan siswa menjadi lebih mudah dalam memahami dan mengerti 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari sehingga hasil 

belajar akan optimal. 

Pembelajaran matematika dengan memanfaatkan alat peraga juga 

mempunyai beberapa keuntungan. Suherman (2003) mengungkapkan bahwa 

dengan menggunakan alat peraga dalam pembelajaran matematika, maka: 

1. Proses belajar mengajar termotivasi. Baik siswa maupun guru, dan terutama 

siswa, minatnya akan timbul. Ia akan senang, terangsang, tertarik, dank arena 

itu akan bersikap positif terhadap pembelajaran matematika.  

2. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit dan karena itu 

lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapat ditanamkan pada tingkat-

tingkat yang lebih rendah. 

3. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di alam 

sekitar akan lebih dapat dipahami. 

4. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret yaitu dalam 

bentuk model matematik yang dapat dipakai sebagai objek penelitian maupun 

sebagai alat untuk meneliti ide-ide batu dan relasi baru menjadi bertambah 

banyak. 
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2.1.5 Teori Belajar Pendukung 

Beberapa teori belajar yang mendukung penelitian ini antara lain: 

2.1.5.1 Teori Perkembangan Jean Piaget 

Menurut Jean Piaget (dalam Trianto, 2010) seorang anak berkembang 

melalui empat tahap perkembangan kognitif antara lahir dan dewasa, yaitu tahap 

sensorimotor, pra operasional, operasi konkret, dan operasi formal. Tahap-tahap 

tersebut dijelaskan di dalam tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget 

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 

Sensorimotor Lahir sampai 2 tahun Terbentuknya konsep kepermanenan 

obyek dan kemajuan gradual dari 

perilaku refleksif ke perilaku yang 

mengarah kepada tujuan. 

Praoperasional 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan 

menggunakan symbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan 

sentrasi. 

Operasi konkret 7 sampai 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk 

berpikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk 

penggunaan operasi-operasi yang 

dapat balik. Pemikiran tidak lagi 

sentrasi tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak begitu 

dibatasi oleh keegosentrisan. 

Operasi formal 11 tahun sampai 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni 

simbolis mungkin dilakukan. 

Masalah-masalah dapat dipecahkan 

melalui penggunaan eksperimentasi 

sistematis. 

Menurut Trianto (2010) perkembangan anak bergantung pada seberapa 

jauh anak aktif memanipulasi dan berinteraksi aktif dengan lingkungan. Hal ini 

bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan proses perkembangan 
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kognitif anak. Adaptasi dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

Menurut Slavin, asimilasi merupakan penginterpretasian pangalaman-pengalaman 

baru dalam hubungannya dengan skema-skema yang telah ada. Sedangkan 

akomodasi pemodifikasian skema-skema yang ada untuk mencocokannya dengan 

situasi-situasi baru. Selanjutnya menurut Piaget bahwa anak membangun sendiri 

skemata-skemata dari pengalaman sendiri dengan lingkungannya. Di sini peran 

guru adalah sebagai fasilitator dan bukan sebagai pemberi informasi. 

 Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran menurut Slavin (Trianto, 2010) 

antara lain: 1) memfokuskan pada proses berpikir anak, tidak sekedar pada 

produknya. 2) pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-anak yang penting 

sekali dalam inisiatif-diri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 3) 

penerimaan perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan. Dari implikasi 

teori Piaget tersebut, guru harus menciptakan keadaan pebelajar yang mampu 

untuk belajar sendiri dan terlibat aktif dalam belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori Piaget berkaitan erat dengan model 

pembelajaran Discovery Learning dan alat peraga yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning 

merupakan implikasi teori Piaget, dimana guru harus menciptakan keadaan 

pebelajar yang mampu untuk belajar sendiri dan terlibat aktif dalam belajar. 

Sementara itu, penggunaan alat peraga dinilai perlu untuk menjembatani anak 

yang masih berada pada tahap operasional konkret dengan objek matematika yang 

bersifat abstrak. Hal ini didasarkan pada teori perkembangan Piaget. 
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2.1.5.2 Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

Teori ini menjelaskan bahwa siswa harus membangun sendiri pengetahuan 

di benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan 

memberikan siswa kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide 

mereka sendiri, dan membelajarkan siswa dengan secara sadar menggunakan 

strategi mereka sendiri untuk belajar. Esensi dari teori pembelajaran ini 

menyatakan bahwa harus siswa sendiri yang menemukan dan mentransformasikan 

sendiri suatu informasi kompleks apabila mereka menginginkan informasi itu 

menjadi miliknya (Trianto, 2010). Belajar menurut pandangan konstruktivis 

merupakan hasil konstruksi kognitif melalui kegiatan seseorang. Prinsip-prinsip 

dari konstruktivisme menurut Suparno sebagaimana dikutip oleh Trianto (2010) 

antara lain: 

1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, 

2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, 

3) mengajar adalah membantu siswa belajar, 

4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir, 

5) kurikulum menekankan partisipasi siswa, 

6) guru sebagai fasilitator. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori Bruner berkaitan erat dengan model 

pembelajaran Discovery Learning yang digunakan dalam penelitian ini. Prinsip-

prinsip dari konstruktivisme diterapkan dalam pembelajaran dengan model 

Discovery Learning. 
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2.1.5.3 Teori Bruner 

Menurut Bruner sebagaimana dikutip oleh Rifai dan Anni (2018: 29) ada 

tiga tahap perkembangan kognitif pada anak yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan 

tahap simbolik. Tahap enaktif, pada tahap ini anak belajar memahami 

lingkungannya, anak memahami objek berdasarkan apa yang dilakukannya 

(kecakapan motorik). Tahap ikonik, pada tahap ini informasi dibawa anak 

melalui imageri, karakteristik tunggal pada objek yang diamati dijadikan sebagai 

pegangandan pada akhirnya anak mengembangkan memori visual. Tahap 

simbolik, tahap ini memberikan peluang anak untuk menyusun gagasannya secara 

padat, misalnya menggunakan gambar yang saling berhubungan ataupun 

menggunakan bentuk-bentuk rumus tertentu. 

Jorome Bruner adalah tokoh yang terkenal dengan teorinya, salah satunya 

adalah pembelajaran penemuan. Teori Bruner yang selanjutnya disebut 

pembelajaran penemuan adalah suatu model pembelajaran yang menekankan 

pentingnya pemahaman tentang struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang 

dipelajari, perlunya belajar aktif sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, dan 

nilai dari berpikir secara induktif dalam belajar (pembelajaran yang sebenarnya 

terjadi melalui penemuan pribadi). Untuk memperoleh strukur informasi, siswa 

harus aktif dimana mereka harus mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip kunci 

dari pada hanya sekedar menerima penjelasan guru (Trianto, 2010: 79).  

Aplikasi teori Bruner dalam pembelajaran menurut Woolfolk sebagaimana 

dikutip oleh Trianto (2010: 80) adalah sebagai berikut: (1) memberikan contoh 

dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari; (2) membantu siswa mencari 
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hubungan antar konsep; (3) mengajukan pertanyaan dan membiarkan siswa 

mencoba menemukan sendiri jawabannya; (4) mendorong siswa untuk membuat 

dugaan yang bersifat intutif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori Bruner berkaitan erat dengan model 

pembelajaran Discovery Learning yang digunakan dalam penelitian ini. Discovery 

Learning merupakan salah satu hasil pemikiran Bruner, dimana pembelajaran 

dengan menggunakan model ini siswa harus aktif dalam menemukan konsep, 

memberikan contoh dan bukan contoh, serta mencari hubungan antar konsep. 

2.1.5.4 Teori Behaviouristik 

Teori ini menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku, 

yaitu dapat berupa perilaku yang tampak atau perilaku yang tidak tampak. 

Menurut Rifai dan Anni (2018: 102) aspek penting dari aliran behaviouristik 

adalah bahwa hasil belajar (perubahan perilaku) tidak  disebabkan oleh 

kemampuan internal manusia tetapi disebabkan oleh faktor stimulus yang 

menimbulkan respons. Untuk itu, agar aktivitas belajar siswa di kelas dapat 

mencapai hasil yang optimal, maka stimulus harus dirancang sedemikian rupa 

(menarik dan spesifik) sehingga mudah direspons oleh siswa. 

Menurut Rifai dan Anni (2018: 107) terdapat beberapa stimulus yang 

mempengaruhi perilaku yaitu: 

a. Petunjuk 

Petunjuk memberikan informasi kepada siswa mengenai perilaku apa 

yang akan menyebabkan memperoleh hadiah dan perilaku apa yang 

menimbulkan hukuman. 
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b. Diskriminasi 

Diskriminasi dilakukan dengan cara memberi petunjuk atau tanda 

kepada siswa agar siswa memperoleh balikan atas respon yang benar 

dan salah. 

c. Generalisasi 

Setiap siswa belajar membedakan perilaku di berbagai lingkungan. Agar 

generalisasi itu terjadi pada diri siswa maka generalisasi itu harus 

direncanakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori behaviouristik berkaitan dengan 

model pembelajaran Discovery Learning yang digunakan dalam penelitian ini. 

Discovery Learning menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran dimana guru 

tidak langsung memberikan konsep tetapi memberikan stimulus-stimulus kepada 

siswa serta bimbingan dalam proses menemukan konsep. Siswa dituntut untuk 

menemukan sendiri pengetahuannya agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 

2.1.5.5 Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky menyatakan bahwa interaksi-interaksi seseorang dengan 

lingkungan dapat membantu pembelajaran dan mempengaruhi konstruksi 

pengetahuan. Interaksi-interaksi sosial itu penting dimana pengetahuan dibangun 

di antara dua atau lebih orang. Ia menganggap bahwa lingkungan sosial sangat 

penting bagi pembelajaran dan berpikir, interaksi-interaksi sosial mengubah atau 

mentransformasi pengalaman-pengalaman belajar seseorang (Schunk, 2012: 339).  

Salah satu bentuk aplikasi dari teori Vygotsky dalam pembelajaran adalah 

kerjasama atau kolaborasi dengan teman sebaya (peer collaboration) (Schunk, 
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2012: 345). Ketika siswa bekerjasama dengan teman-teman sebayanya dalam 

mengerjakan tugas-tugas, interaksi-interaksi sosial yang mereka jalani dapat 

berperan sebagai fungsi pengajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Slavin 

sebagaimana dikutip oleh Schunk (2012: 345) menunjukkan bahwa kelompok-

kelompok belajar akan paling efektif ketika masing-masing siswa memiliki 

tanggungjawab dan semuanya harus sudah mencapai kompetensi sebelum ada 

yang dibolehkan untuk meneruskan ke tahapan selanjutnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori Vygotsky berkaitan dengan 

pembelajaran dengan Discovery Learning yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pembelajaran dengan model Discovery Learning dalam penelitian ini 

mengaplikasikan teori Vygotsky dimana dalam menemukan konsep atau prinsip 

matematika, siswa bekerjasama atau berkolaborasi dengan teman sebaya dengan 

dibimbing oleh guru. 

2.1.6 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi pada bab bangun ruang sisi datar terdiri dari kubus, balok, prisma 

tegak, dan limas. Pada penelitian ini materi yang digunakan adalah kubus dan 

balok (luas permukaan dan volume). Materi tersebut akan disampaikan dalam 

empat kali pertemuan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Nadia et al. (2017) dengan judul “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Peserta 

Didik melalui Inductive Discovery Learning” diperoleh hasil bahwa: 1) 

pembelajaran dengan model Inductive Discovery Learning tuntas secara 
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klasikal dan kualitas pembelajaran termasuk dalam kategori baik, 2) rata-

rata kemampuan kelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas kontrol. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad (2016) berjudul “Pengaruh 

Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis 

dan Percaya Diri Siswa” menyimpulkan bahwa: 1) metode Discovery 

Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan 

percaya diri siswa, 2) kemampuan serta peningkatan kemampuan 

representasi matematis dan percaya diri siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan metode Discovery Learning lebih baik dari pada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Fajri et al. (2016) dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Spasial dan Self-efficacy Siswa melalui Model 

Discovery Learning Berbasis Multimedia” diperoleh bahwa persentase 

self-efficacy memberi respon positif terhadap aspek percaya kemampuan 

sendiri sebelum penerapan model Discovery Learning berbasis multimedia 

adalah 64% (kriteria baik), sedangkan sesudah penerapan model Discovery 

Learning berbasis multimedia adalah sebesar 81% (kriteria baik sekali). 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Mufadlilah (2015) berjudul “Keefektifan 

Discovery Learning dengan Pendekatan Saintifik Berbantuan Mathematics 

Circuit untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematik” 

menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan representasi pada 

siswa yang menerima pembelajaran model Discovery Learning dengan 

pendekatan saintifik berbantuan mathematics circuit (kelas eksperimen) 
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dan siswa yang menerima pembelajaran model STAD (kelas kontrol). 

Peningkatan pada kelas eksperimen lebih baik dari pada peningkatan pada 

kelas kontrol. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran matematika ada beberapa kemampuan yang harus 

dikuasai siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain kemampuan 

penalaran, komunikasi matematis, koneksi matematis, pemecahan masalah, dan 

representasi matematis. Menurut Kartini (2009:364) representasi matematis 

merupakan ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, 

definisi, dan lain-lain) yang digunakan untuk memperlihatkan 

(mengomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu (cara konvensional atau 

tidak konvensional) sebagai hasil interpretasi dari pikirannya.  Kemampuan 

representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting dimiliki 

oleh siswa. Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa sebagai alat 

untuk mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju 

konkret, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep/prinsip 

matematika yang dipelajari (Sahendra et al, 2018). Selain itu, kemampuan 

representasi matematis juga diperlukan dalam proses penyelesaian masalah 

matematis. Sabirin (2014) mengatakan bahwa dengan representasi, masalah yang 

semula terlihat sulit dan rumit dapat di lihat dengan lebih mudah dan sederhana, 

sehingga masalah yang disajikan dapat dipecahkan dengan lebih mudah.  

Selain kemampuan representasi matematis, aspek psikologis seperti 

keyakinan siswa akan kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide juga harus 
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diperhatikan karena ikut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Menurut Bandura (1997: 3) keyakinan seseorang seseorang atas 

kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan yang mengarah 

pada pencapaian tujuan tertentu disebut self-efficacy. Self-efficacy perlu dimiliki 

setiap siswa agar mereka memiliki keyakinan yang kuat pada kemampuannya 

untuk menyelesaikan suatu persoalan meskipun persoalan yang mereka hadapi 

sulit. Nadia et al. (2014) menyatakan perbedaan tingkat self-efficacy pada siswa 

mempengaruhi keyakinan mereka untuk menemukan solusi dari suatu persoalan 

yang melibatkan kemampuan representasi matematis. Siswa dengan self-efficacy 

rendah akan merasa kurang mampu dan mereka tidak dapat mencapai kemampuan 

mereka sendiri sehingga tidak termotivasi untuk berusaha lebih keras dan 

menyerah. Sedangkan siswa dengan self-efficacy tinggi, mereka memiliki 

keyakinan pada dirinya untuk menyelesaikan persoalan yang ia hadapi dan 

mengganggap tidak bisa sebagai kurangnya usaha sehingga mereka akan terus 

berusaha ketika menghadapi persoalan yang sulit sekalipun. Jadi, self-efficacy 

mempengaruhi seberapa besar dan seberapa gigih usaha siswa untuk memecahkan 

masalah representasi matematis khusunya pada indikator menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematik. Hal ini mengakibatkan guru perlu 

mengetahui tingkatan self-efficacy siswa yang berbeda-beda. Dengan demikian, 

guru dapat mengarahkan siswa yang memiliki tingkat self-efficacy yang sedang 

dan rendah untuk dapat mengoptimalkan kemampuan representasi matematis.  

Penggunaan strategi yang tepat dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis dan self-efficacy siswa. Strategi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning. Inti dari pembelajaran dengan model Discovery Learning 

adalah siswa dituntut untuk aktif mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam 

menemukan konsep. Menurut Effendi (2012: 4) untuk menghasilkan suatu 

penemuan, siswa harus dapat menghubungkan ide-ide matematis yang mereka 

miliki. Untuk menghubungkan ide-ide tersebut, mereka dapat merepresentasikan 

ide tersebut melalui gambar, grafik, simbol, ataupun kata-kata sehingga menjadi 

lebih sederhana dan mudah dipahami. Membiasakan siswa dengan belajar 

penemuan, secara tidak langsung juga membiasakan siswa dalam 

merepresentasikan informasi, data, ataupun pengetahuan untuk menghasilkan 

suatu penemuan. Dengan demikian, pembelajaran penemuan (Discovery 

Learning) sangat memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan representasi yang dimilikinya.  

Untuk membantu siswa memahami konsep/prinsip matematika yang 

dipelajari maka digunakanah alat peraga. Penggunaan alat peraga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena alat peraga menjadi jembatan 

antara ide-ide matematika yang abstrak dengan perkembangan siswa yang masih 

pada taraf operasional konkret. Selain itu, alat peraga merupakan representasi fisik 

dalam pembelajaran matematika.  

Pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga 

didukung oleh teori Vygotsky dan Piaget. Model pembelajaran Discovery 

Learning didukung oleh teori belajar yang dikemukakan oleh Vygotsky. Pada 

pembelajaran Discovery Learning dapat menggunakan sistem diskusi kelompok 
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sehingga siswa mudah berinteraksi dengan siswa lain dan saling bertukar ide atau 

gagasan. Vygotsky berpendapat bahwa interaksi-interaksi seseorang dengan 

lingkungan dapat membantu pembelajaran dan mempengaruhi konstruksi 

pengetahuan. Interaksi-interaksi sosial itu penting dimana pengetahuan dibangun 

di antara dua atau lebih orang. Ia menganggap bahwa lingkungan sosial sangat 

penting bagi pembelajaran dan berpikir, interaksi-interaksi sosial mengubah atau 

mentransformasi pengalaman-pengalaman belajar seseorang (Schunk, 2012: 339). 

Selain itu, model pembelajaran Discovery Learning juga mengajak siswa untuk 

aktif pada kegiatan pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok. Jika siswa 

dibiasakan untuk aktif dalam proses pembelajaran maka self-efficacy siswa akan 

meningkat. Sementara itu, penggunaan alat peraga didukung oleh teori Bruner dan 

Piaget bahwa anak pada tahap operasional konkret belum memasuki tahap 

berpikir secara abstrak sehingga dibutukan alat peraga untuk membantu anak 

memahami konsep atau prinsip matematika yang dipelajari. Kemampuan 

representasi matematis yang digolongkan sesuai dengan self-efficacy siswa 

diharapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa dan dapat memberikan gambaran representasi matematis siswa 

berdasarkan self-efficacy sehingga dapat memberikan solusi kedepannya. 
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Kerangka berpikir dari penelitian kemampuan representasi matematis 

ditinjau dari self-efficacy pada model Discovery Learning berbantuan alat peraga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka hipotesis pada 

penelitian ini adalah 

(1) Kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran dengan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga mencapai ketuntasan klasikal. 

(2) Rata-rata hasil tes kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih 

dari rata-rata hasil tes kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

(3) Proporsi siswa yang tuntas belajar pada pembelajaran dengan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih dari proporsi siswa yang 

tuntas belajar pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

self-efficacy 

tengah 

self-efficacy 

atas 

Kemampuan representasi matematis siswa masih 

perlu ditingkatkan. 

Pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan alat peraga. 

Learning 

Tes kemampuan representasi matematis 

Kemampuan representasi matematis 

siswa mencapai ketuntasan klasikal 

setelah pembelajaran dengan model 

Discovery Learning berbantuan alat 

peraga. 

 

Tes self-efficacy 

self-efficacy 

bawah 

Terdeskripsinya kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari self-

efficacy pada model Discovery Learning berbantuan alat peraga. 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 



 

 

BAB 5    

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan representasi matematis siswa pada model Discovery Learning 

berbantuan alat peraga mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

2) Kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran dengan model 

Discovery Learning berbantuan alat peraga lebih baik daripada kemampuan 

representasi matematis siswa pada pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning. 

3) Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari 

self-efficacy pada model Discovery Learning berbantuan alat peraga 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

a. Subjek dengan kelompok self-efficacy atas mampu membuat persamaan 

atau model matematika dari representasi yang diberikan, menuliskan 

interpretasi dari suatu representasi, menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata, dan cenderung 

mampu membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. 

b. Subjek dengan kelompok self-efficacy tengah cenderung mampu 

membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas dan memfasilitasi 
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penyelesaiannya, membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi yang diberikan, cukup mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata, dan kurang mampu 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi. 

c. Subjek dengan kelompok self-efficacy bawah cukup mampu membuat 

gambar bangun geometri untuk memperjelas dan memfasilitasi 

penyelesaiannya, membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi yang diberikan, dan kurang mampu menuliskan interpretasi 

dari suatu representasi dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematika dengan kata-kata. 

5.2 Saran 

1) Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan model Discovery Learning 

berbantuan alat peraga untuk mencapai ketuntasan klasikal dan untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik daripada pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning pada aspek kemampuan 

representasi matematis materi kubus dan balok. 

2) Guru sebaiknya memperhatikan kemampuan self-efficacy siswa, sehingga 

dapat memberikan perlakuan yang sesuai agar dapat memaksimalkan 

kemampuan representasi matematis siswa.  

3) Siswa pada kelompok self-efficacy tengah perlu dibiasakan untuk 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi, dan siswa pada kelompok 

self-efficacy bawah perlu dibiasakan untuk menuliskan interpretasi dari 
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suatu representasi serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata.
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